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Port
konsentrasi  gco,

Menurut

perusahaan dan instit
berhubungan dalam w
dan Supomo (2003)
kluster industri )
dasarnya merupakan kelompok produ ‘ ‘
amat terkonsentrasi sccara spasial
biasanya berspesialisasi pada hanya satu atau

(industria

dua industri utama saja. Pencntuan klaster
industri bahkan telah memicu munculnya
kajian ckonomi berbasis wilayah geografis.
Penentuan  potensi geografis
diharapkan dapat memicu pertumbuhan cko-
nomi sebuah wilayah (Waits, 2000).

wilayah

Berdasarkan data dari Asmindo (Asosiasi
Industri Permebelan dan Kerajinan Indonesia),
masalah utama yang menghalangi perkemba-
ngan industri mebel adalah, pertama, masalah

cbel Produk
5 gkah mendapatkan
pcmbeli  luar negeri karena

rendah. Kualitas rendah ini

kualitasnya
discbabkan oleh rendahnya kualitas SDM
dalam industri pengolahan mebel.
masalah pembiayaan. Masalah pembiayaan
dalam proses produksi mebel merupakan

Ketiga,

masalah lain yang menyebabkan perkem-
bangan industri ini menjadi lamban. Sebagai
contoh, data dari Perbanas Jawa Tengah
menyatakan bahwa industri mebel adalah
industri yang beresiko tinggi untuk mendapat-
kan penyaluran kredit.
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Perkembangan industri pengolahan rotan
dalam kurun waktu dua tahun terakhir ini stag-
nan. Kontribusi scktor ini terhadap total ekspor
non-migas sangat kecil. Dari Tabel 1 terlihat
bahwa nilai ckspor pengolahan kayu pada
tahun 2002 scbesar US$ 4.432,6 juta. Pada
tahun 2003 nilai ckspor sektor ini mengal
penurunan sebesar 1,16 persen m '
4.381,4 juta. Pada tahun 20
mengalami peningkatan mg |
juta. Tahun 2004 pere ‘
total ckspor non-mjg
- Tahun 2005 sam
terjadi - peningk {
menjadi 8,27

mebel

industri

lisis struktur klaster mebel-rotan di kawasa
Trangsan, Sukoharjo, Jawa Tengah, khususnya
dari aspck pembiayaan. Analisis klaster ini
penting untuk memberikan masukan bagi
perbankan di wilayah Surakarta tentang model
pembiayaan yang beresiko rendah demi kepen-
tingan perbankan dan juga industri mebel-
rotan.

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini
scbagai berikut:

Analisis klaster dalam industri merupakan

scbuah tcori manajemen  strategik  yang

1lan Oktober

dikemukakan oleh Porter (1990). Menurut
Porter (1990), klaster merupakan konsentrasi
geografis perusahaan dan institusi yang saling
berhubungan pada sektor tertentu. Klaster
mendorong industri untuk bersaing satu sama
lain. Selain sebagai industri, klaster termasuk
emer mpu memberikan duku-
Pelatihan, pendidikan,
n teknologi.

Porter

ndustri adalah mende:
keunggulan kompetitif -

perusahaan di

industri adalah
Jlwaskewirausahaan, skala eko-
pengembangan infrastruktur sosial.

Mitsui
dalam penentuan klaster usaha kecil mencngah
harus memperhatikan beberapa hal. Pertama,
konsep lembaga pendukung harus dipahami
sebagai sebuah kesempatan baik. Artinya
scbuah klaster industri tidak bisa lepas dari
dukungan lembaga pendukung yaitu jaringan
pemasok, kelompok pembeli dan pemerintah.
Kedua, mengeksploitasi berbagai jenis kebutu-
han potensial dalam pengembangan klaster

(2003) mengemukakan bahwa
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atau aktivitas penclitian dan pengembangan.
Sesuai dengan berbagai tingkatan pertumbuhan
sebuah klaster industri, maka klaster industri
juga mempunyai kebutuhan potensial yang
berbeda. Untuk mengatasi masalah ini maka
perlu dilakukan aktivitas riset dan pengem-
potensi sckaligus
mencari solusi bagi beberapa

bangan untuk menggali

ada. Selain itu, penentuan
dapat menjaga kompet
menerapkan dalam
sipasi tantangan bj
tidak hanya me
universitas atau'le

o Kajian K

Sumarno
litiannya
rokok d
menggun
Conduct

yang lebih tinggi dibandingkan daer:
Hal ini dapat dilihat dari indcks spesialis
cmpat klaster industri rokok tersebut mencapai
4,15. Sclain itu, keempat klaster industri rokok
terscbut juga mempunyai nilai tambah lebih
tinggi daripada dacrah lain. Indeks spesialisasi
dari aspek nilai tambah ini rata-rata di atas 1.

Kumral dan Deger (2003) melakukan
analisis klaster di Turki, yaitu di kawasan
Acgean. Mercka menggunakan beberapa krite-
ria untuk melakukan analisis klaster, yaitu
pasar tenaga kerja, modal keuangan, transpor-
tasi, kondisi kawasan dan fasilitasnya, pendi-

dikan dan pelatihan dan iklim bisnis. Hasilnya
adalah scbuah klaster industri manufaktur yang
dikategorikan secara rinci. Ke (2007) melaku-
kan analisis terhadap klaster industri manufak-
tur di China. Berdasarkan penelitiannya, klas-
ter industri di China mengalami pengemba-

ban Lidak Banya. dari sisi kuantitas, namun

yang datang belakangan bisa
jadi tidak kompetitif. Kedua, perusahaan yang
datang pada saat klaster industri sudah ditetap-
kan sulit bersaing karena kalah pengalaman
sehingga mercka lebih belakangan mencapai
skala ckonomis. Ketiga, lembaga pendukung
sulit untuk dikembangkan. Lembaga pedukung
dari sebuah klaster industri sulit dikembangkan
hal ini terkait dengan kondisi persaingan
antarperusahaan dalam sebuah klaster industri.
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METODE PENELITIAN tas pendukung (supporting activities). Ak-
tivitas utama dari sebuah perusahaan terdiri

Penelitian ini menggunakan desain penelitian dari: inbound logistics, operations, outbund
case study dengan tujuan untuk mendeskrip-

logistics, marketing and sales dan service.
sikan karakter kluster industri mebel-rotan di Aktivitas pendukung dari scbuah perusahaan
Trangsan Sukoharjo Jawa Tengah. Rerangka 4o qii dari infrastruktur perusahaan, mana-
yang dipergunakan adalah Diamond Model :
dari Porter (1990) dan Value Chain 4 84

manusia, pengembangan
: _Kedua kelompok

SIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

analisis dari

memfokuska
yaan dari pg

model yang di

: 4 Alktiy
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Gambar 1. Model Value Chain Analysis
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gian besar pengrajin memperoleh bahan baku
dari para pedagang besar,
sentra mebel Trangsan. Namun demikian,
harga di pedagang besar relatif lebih mahal.
Ada alternatif sumber bahan baku yang lebih
murah, yaitu pedagang rotan di Surabaya.
Harga bahan baku fluktuatif dan cender
mengalami kenaikan. Dalam setahur
harga bahan baku mengalamigh

yang berlokasi

nyak empat kali. Pada
hanya Rp 2.000 per k
mencapai Rp 10.0

para pengrajin,
jakan pemeri
rotan mentah
mahal men
permainan

lebih mahal. Selisih harg
gang di Trangsan dan S
Rp1000 per kilogram. Penyimpana
diaan bahan baku dilakukan di guddng masir
FGD
dengan pengrajin ini telah dikonfirmasi dengan
pihak cksportir besar yaitu PT Kharisma.
Indepth interview ketiga dilakukan dengan
bapak Ali Afandi, scorang pengrajin kecil
untuk mengkonfirmasi keterangan dari Bapak
Supriyadi.

masing pengrajin. Ketcrangan dari

Operations

Kapasitas produksi bervariasi dari kisaran
ratusan pieces sampai dengan ukuran kontai-
ner. Para pengrajin kapasitas
produksi berkisar antara 100-700 pieces per
Sedangkan cksportir mempunyai
produ tara 8 sampai dengan 30

mempunyai

bulan.

{okiimen atau bahkan
ini mempengaruhi
¢ pembayaran.

Pemasaran dan Penjualan

Penjualan produk pada perorangan atau penge-
pul. Omset penjualan bervariasi antara Rp 25-
800 juta per bulan. Harga bisa berubah sesuai
dengan kualitas produk pada saat diterima.
Perusahaan besar mempunyai fasilitas promosi
yang lebih baik, misalnya pameran tahunan,
sementara perusahaan kecil tidak bisa menik-
mati fasilitas yang sama. Misalnya perusahaan
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besar dalam pameran mendapatkan daftar

buyer sementara bagi perusahaan kecil sulit

mendapatkan daftar buyer. Mercka hanya bisa
mendapatkan  sub-kontrak saja. Saat ini
penjualan mebel Trangsan sedang mengalami
trend penurunan. Para pengrajin kecil tidak
bisa dikonfirmasi penyebab penurunan
jualan, namun menurut para ekspg
runan penjualan discbabkan '
mebel Trangsan kalah ber
dari Vietnam dan Chin

ya mampu
en kebutuhan

memasok kurang
mebel di pasar g
mencmpati ra
padahal pada di
Indonesi
produsen mek
kan karena
produktivita
dengan produ
produktivitas,
oleh bahan b

i)

an, pati urutan .p

Service

Pelayanan purna jual ys A
dan cksportir adalah kesce
ma kembali barang yang dit
karena kualitas tidak mementhi,
Komplain dari pembeli ditanggung oleh pérus=.
sahaan. Hanya saja, perusahaan kecil meneri-
ma konsckuensi yang lebih berat karcna
kemampuan mercka menanggung kerugian
kecil. Komplain yang dialami olch pengusaha
hanya dalam skala kecil. Jarang sckali ada
kasus produk dikembalikan, yang terjadi
adalah harga dikurangi olch pembeli.

Infrastruktur Perusahaan

Dalam perusahaan cksportir, data menunjuk-
kan rata-rata perusahaan mempunyai infra-

struktur yang baik dari sisi kas, piutang,
persediaan dan nilai aktiva tetap. Sedangkan
pengrajin dan pengepul mempunyai masalah
yang sama, yaitu tidak ada pencatatan keuang-
an, scperti persediaan, kebutuhan modal, data

: pcmualan dan aliran kas. Hal ini mengaklbat—

Modal yang
antara 25-

Indonesia hanya

ggunan dan proscdur
gian besar pengrajin me

interview dengan Aéksportlr
daya

masalah sumber
lemahnya jiwa kew

dcngan keadaan
“tidak mampu keluar dari
masalah yang dihadapi. Hal ini juga nampak
dari keinginan sebagian besar pengrajin untuk
mendapatkan “bapak angkat” yang melindungi
mercka dan mencarikan solusi bagi masalah
bisnis mereka.

Pengembangan Teknologi

Proses desain mebel rata-rata menggunakan
cara manual berdasarkan katalog dan trend
tahunan. Pengembangan teknologi dari sisi
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Pemasok
Bahan Baku ‘

Pengrajin ‘

Pengepul

Pembeli

q Eksportir q Toar

negeri

keuangan g

rotan, misalnya enceng gondok, pelepah
pisang, dan kertas scmen.

Persepsi terhadap Perbankan dan
Stratifikasi Sosial

Perusahaan besar sudah menggunakan fasilitas
perkreditan dari bank karena mercka sudah
bankable. Perusahaan kecil mengambil fasili-
tas kredit dari sumber yang bervariasi mulai
dari BPR, kopecrasi BMT sampai dengan

perorangan atau rentenir. Bagi perusahaan

sementara
pan para pengrajin

Hasil analisis keuangan klaster mebel-
rotan menunjukkan bahwa klaster ini masih
sangat layak untuk memperoleh fasilitas
pembiayaan dari perbankan. Hal ini didukung
dari nilai NPV scbesar Rp 33.195.445 dari
investasi Rp 35.000.000,00 dengan penjualan
per tahun rata-rata Rp 25.000.000,00. Data ini
berdasarkan kasus pada kelompok pengrajin
yang melakukan sub kontrak pada perusahaan
cksportir.
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——— ~ pemenuhan modal

KESIMPULAN

~ Pola pembayaran dalam klaster mebel rotan
Trangsan terdiri dari jenis yaitu: pembayaran
kontan untuk pembelian bahan baku di pema-
sok besar di Surabaya, kredit bagi pembclian
baku d1 Ioka51 klaster dan termin dengan

setiap  kali  produl

perbankan adalal mpuan pengrajin

bagi para
persepsi neg
mercka beral
pengusaha
masalah dal;
bank dan me
positif terhada
atau tokoh

curiga dari para pe
dengan anggapan

juga bermanfaat bagi para™
pembina, dengan catatan ada ;
cksportir untuk membina pcngusa
pengrajin.

Penelitian ini memberikan beberapa reko-
mendasi antara lain pertama, perlu disediakan
terminal bahan baku, karena kebutuhan peng-
rajin rotan terhadap kontinyuitas ketersediaan
bahan baku sangat tinggi. Adanya terminal
bahan baku akan mengurangi biaya transport,
dan biaya transaksi serta menurunkan biaya
per satuan. Pengelolaan terminal bahan baku
ini mensyaratkan aspek profesionalitas penge-
lola dan berasal dari pihak di luar pengusaha

dan pengrajin yang sclama ini terlibat dalam
bisnis ini untuk mengurangi potensi konflik
antar merecka. Kedua, diperlukan model pem-

biayaan rekening koran. Model pembiayaan ini
dianggap feasible bagi pengrajin karena sifat
~ fleksibilitas  dari

rekening koran dengan

ampu menyusun catatan/

ait dengan

keuangan yang
ini bermanfaat -

as:h juga kami sampaikan
kepada rekan-rckan di Pusat Studi Penelitian
dan Pengembangan Manajemen dan Bisnis
Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah
Surakarta yang telah menyediakan waktunya
untuk berdiskusi dan memberikan kontribusi
pada tulisan ini.

DAFTAR PUSTAKA

Barkley, David L dan Mark S Henry (2001),
Advantages and Disadvantages of Tar-

Analisis Klaster dengan Value Chain Analysis (Ihwan Susila dkk) 117




- geting Industry Clusters, REDL Re- Porter, M. E. (1998). Clusters and the New
search Report Clemson University. Economics of Competition. Harvard
Business Review, November-December

Ke, Ding (2007), Domestic Market Based In- (6), 77-91.

dustrial Cluster Development in Modern
China, Discussion Paper Institute of De- Porter, Michael E. (1985), Competitive Ad-
veloping FEconomies. _ : vantage Creating and Sustaining Supe-

: Reformance, New York: the Free

Kuchiki, Afikumi (2005), Theory of a
chart Approach to Industri 1§
cussion Paper Institute glitive Advantage

Kumral, Nese dan Caj . ’ Smxth Rachel V

ces, Riset
Paper dalam 30

118 Jurnal Manajemen dan Bisnis Vol. 11, No. 2, Desember 2007: 109-118



